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Penelitian ini bertujuan untuk tujuan dilakukan penelitian ini adalah 
mengetahui pengaruh kompos daun lada yang dapat menghasilkan pertumbuhan setek 
lada terbaik. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari sampai Mei 2019, 
penelitian ini dilaksanakan Desa Sendoyan, Dusun Bungur RT 08 RW 03, Kecamatan 
Sejangkung, Kabupaten Sambas. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yaitu A = 1 (Tanah) : 0 (Kompos), B = 1 (Tanah) 
: 1 (Kompos), C = 1 (Tanah) : 2 (Kompos), D = 1 (Tanah) : 3 (Kompos). Variabel 
pengamatan meliputi, jumlah tunas, tinggi tunas, jumlah daun, persentase setek hidup, 
panjang akar, volume akar, berat kering tunas, dan berat kering akar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Pemberian kompos daun lada tanpa menggunakan kompos 
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The aim of this research is to determine the effect of pepper leaf compost that 
can produce the best growth of pepper cuttings. This research was conducted from 
February to May 2019, the research was carried out by Sendoyan Village, Bungur 
Hamlet RT 08 RW 03, Sejangkung District, Sambas Regency. The method used is a 
Complete Random Design (CRD) with 4 treatments namely A = 1 (Soil): 0 (Compost), 
B = 1 (Soil): 1 (Compost), C = 1 (Soil): 2 (Compost ), D = 1 (Soil): 3 (Compost). 
Observation variables included, number of shoots, shoot height, number of leaves, 
percentage of live cuttings, root length, root volume, shoot dry weight, and root dry 
weight. The results showed that the provision of pepper leaf compost without using 
compost gave better growth results to the growth of single leaf segment of pepper 
cuttings. 
 





 Lada (Piper nigrum Linnaeus) merupakan komoditas penting di Indonesia 
karena hasil ini (buah lada) menjadi salah satu sumber devisa negara. Pada tahun 2014 
komoditas ekspor lada mencapai 34.733 ton dan bernilai 323.802 juta US$. Jenis 
pengusahaan tanaman lada di Indonesia sebagian besar dikembangkan dalam bentuk 
kebun pribadi dengan total produksi 87.446 ton. Dibandingkan usaha milik swasta 
yang hanya mampu memproduksi 2 ton saja. Untuk Kalimantan Barat itu sendiri 
memproduksi 7.376 ton dari luas areal perkebunan rakyat 7.266 Ha dengan  
wujud produksi lada kering (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016). 
Pembibitan sangat diperlukan untuk menghasilkan bibit yang baik sebagai 
suatu cara untuk menyediakan bahan tanam dalam jumlah banyak. Tanaman lada dapat 
ditanam langsung secara vegetatif maupun generatif. Lada diperbanyak secara 
vegetatif dapat menggunakan bibit yang berupa batang dengan 1-2 ruas. Ini merupakan 
peluang bagi ketersediaan bahan tanam yang mendukung peningkatan produksi. 
Selain pembibitan yang baik dan benar dalam upaya peningkatan produktivitas 
dan mutu lada salah satunya adalah penggunaan bahan tanam unggul dan media tanam 
yang tepat. Untuk memperbaiki teknik budidaya perlu mempersiapkan media tanam 
yang mampu mendukung pertumbuhan dan perkembangan akar. Prayugo (2007) 
menyebutkan bahwa media tanam yang baik harus memiliki persyaratan-persyaratan 
sebagai tempat berpijak tanaman, memiliki kemampuan mengikat air dan menyuplai 
unsur hara yang dibutuhkan tanaman, mampu mengontrol kelebihan air (drainase) 
serta memiliki sirkulasi dan ketersediaan udara (aerasi) yang baik, dapat 
mempertahankan kelembaban di sekitar akar tanaman. 
Tingkat ketersediaan bibit yang sehat dalam jumlah banyak merupakan kunci 
keberhasilan produksi lada. Karena itu perlu dilakukan upaya pembibitan yang 
menunjang pertumbuhan bibit yang sehat. Caranya adalah dengan menggunakan 
media tanam yang baik dalam arti suatu media mampu menyediakan unsur hara dan 
mendukung perkembangan akar (struktur tanah porus). Biasanya untuk media tanam 
yang baik ditambahkan pupuk organik seperti kompos. Bahan pembuatan kompos 
sangatlah mudah kita dapatkan misalnya dengan memanfaatkan hasil pemangkasan 
suatu tanaman yang dibudidayakan. 
Kompos merupakan salah satu pupuk organik yang digunakan pada pertanian 
untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Penggunaan kompos dapat 
memperbaiki sifat fisik tanah dan mikrobiologi tanah (Syam, 2003). Kompos memiliki 
kandungan unsur hara seperti nitrogen dan fosfat dalam bentuk senyawa kompleks 
argon, protein, dan humat yang sulit diserap tanaman (Setyotini, 2006). 
Kompos adalah hasil penguraian dari campuran bahan-bahan organik yang 
dapat dipercepat oleh populasi berbagai macam mikroba dalam kondisi lingkungan 
yang hangat, lembab dan aerob atau anaerob. Tujuan penggunaan kompos sebagai 
pupuk organik yaitu karena peranannya yang sangat optimal, seperti dapat 
meningkatkan ketersediaan unsur hara, meningkatkan daya serap tanah terhadap air, 
memperbaiki struktur tanah serta memperbaiki aktivitas kehidupan mikroorganisme 
menguntungkan di dalam tanah dengan cara menyediakan bahan makanan bagi 
mikroorganisme tersebut (Lingga dan Marsono, 2006). 
Pemberian kompos ke dalam tanah khususnya pada media pembibitan 
memberikan dampak yang baik terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Dalam hal ini perkembangan perakaran tanaman akan menjadi baik yang 
kemudian diikuti dengan pertumbuhan tanaman. Selain itu, kompos juga belum 
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dimanfaatkan secara efisien oleh petani untuk digunakan sebagai pupuk. Padahal 
untuk mendapatkan bahan tersebut tidak sulit, karena banyak tersedia sebagai limbah 
pertanian yang dapat dimanfaatkan. 
 
Metode Penelitian 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sendoyan, Dusun Bungur RT 08 RW 03, 
Kecamatan Sejangkung, Kabupaten Sambas. Waktu penelitian ini dimulai pada 
tanggal 7 Februari – 7 Mei 2019. 
B. Alat dan Bahan Penelitian 
1. Alat penelitian 
Cutter, gembor, cangkul, parang, ember, karung, alat tulis, penggaris, 
timbangan, centong, corong, sekop, Thermo Hygrometer, oven, timbangan 
analitik, kamera. 
2. Bahan Penelitian 
a) Paranet 
Paranet digunakan sebagai naungan untuk melindungi tanaman dari sinar 
matahari langsung dan menjaga kelembaban lokasi penelitian. 
b) Bambu 
Bambu digunakan untuk kerangka penyungkupan tanaman. Bambu 
dipotong sesuai kebutuan. 
c) Polibag 
Polibag yang digunakan berukuran 10 x 15 cm, berwarna hitam. 
d) Plastik transparan 
 Plastik transparan digunakan sebagai bahan untuk menyungkup tanaman. 
e) Tanah aluvial 
Tanah yang akan digunakan adalah tanah aluvial yang diambil dari areal 
kebun di Desa Sendoyan Kabupaten Sambas. 
f) Kompos 
Kompos daun lada yang digunakan pada penelitian ini merupakan kompos 
daun lada yang dibuat langsung di Desa Sendoyan Kabupaten Sambas. 
g) Kapur Dolomit 
Kapur yang digunakan adalah kapur dolomit dengan daya netralisasi 
101,18 %. Kapur yang diberikan sebanyak 3,7 g/polibag. 
h) Rooton-F (Zat Pengatur Tumbuh) 
Rooton-F diaplikasikan pada potongan bibit setek lada dengan cara 
mengoleskannya pada ptongan bagian bawah setek lada. 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara menggunakan pola Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari 5 ulangan dan setiap 
ulangan terdiri dari 10 sampel. Taraf perlakuan perbandingan tanah aluvial dan 
kompos daun lada, yaitu A = 1 (Tanah Aluvial) : 0 (Kompos), B = 1 (Tanah Aluvial) 







1. Persiapan Media 
Tanah yang digunakan adalah tanah aluvial yang diambil 20 cm dari permukaan 
tanah. Tanah dibersihkan dari akar-akar pohon, daun dan kerikil, lalu 
digemburkan. Tanah akan diinkubasi 2 minggu dalam polibag sebelum dijadikan 
media tanam sesuai perbandingan dengan kompos yang sudah ditentukan. 
2. Pemberian Kapur Dolomit 
Pemeberian kapur dolomit yang diperlukan untuk menaikkan pH tanah aluvial 
yaitu 3,7 g/polibag. Kapur diberikan 2 minggu sebelum tanam. Pemberian 
dilakukan dengan cara mencampurkan kapur dengan tanah hingga merata.  
3. Persiapan Bahan Setek 
Bahan setek lada berupa setek satu ruas berdaun tunggal yang berasal dari sulur 
panjat (cabang orthotrop). Tiga ruas dari ujung sulur panjat dibuang, yang diambil 
adalah ruas ke 4-7. Adapun persyaratan sulut panjat yang digunakan adalah 
tumbuh normal dan sehat, memiliki akar lekat pada buku ruas, daun berwarna 
hijau tua dan berumur lebih dari 10 bulan. Pemotongan sulur dilakukan dengan 
menggunakan pisau cutter, sulur dipotong-potong menjadi setek 1 ruas, setek 
dipotong miring (sudut 450) pada bagian permukaan atas dan bawahnya. 
4. Pembuatan Kompos Daun Lada 
Proses pembuatan kompos sebagai berikut: 
a) Daun Lada dari pemangkasan dikumpulkan dan dipotong menjadi potongan 
dengan ukuran 1- 3 cm. 
b) Daun Lada dicampur dengan pupuk kandang kambing dengan perbandingan 3 
: 1 (30 kg daun, 10 kg pupuk kandang). 
c) Setelah daun dan pupuk kandang tercampur, kompos diberi EM4 sebanyak 5 
tutup botol/30 kg daun lada, kemudian ditambah MOL air beras 0,5 liter. 
Pemberian EM4 dan MOL disiram secara merata. 
d) Siram bahan-bahan tersebut secukupnya dan jangan terlalu basah. 
e) Kemudian bahan disimpan dalam suatu tempat yang dibuat dalam bentuk 
kotakan papan sebagai penghalang agar daun tidak berserakan. Tutup bahan 
dengan menggunakan terpal dan dibiarkan 4 minggu sampai bahan sudah 
terdekomposisi dengan baik. 
f) Lakukan pembalikan bahan setiap 3 hari sekali dan disiram agar kelembaban 
tetap terjaga. 
g) Kompos yang digunakan adalah yang sudah matang dengan ciri-ciri sebagai 
berikut : 
1) Berbau seperti tanah dan harum. 
2) Berwarna coklat kehitam-hitaman 
3) Terjadi penyusutan volume seiring dengan kematangan kompos. 
4) Suhu kompos yang sudah matang mendekati dengan suhu awal 
pengomposan. 
5)  Memiliki kandungan air kurang lebih 55-65%. 
6) Mempunyai nilai  C/N rasio 10-20.  
5. Penanaman 
Penanaman dilakukan sore hari langsung setelah pengambilan bahan setek dengan 
memasukkan setek ke dalam media yang telah disiapkan sesuai perlakuan. 
Cara penanaman adalah sebagai berikut: 
a) Setek yang sudah dipotong masing-masing dioles dengan Rooton F. 
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b) Bibit ditanam dalam polibag yang berisi media sesuai perlakuan. 
c) Polibag disusun dengan hati-hati supaya posisi setek tepat ditengah. 
d) Polibag disiram secukupnya supaya media lebih rapat. 
6. Naungan dan Penyungkupan 
Pembuatan naungan dengan menggunakan paranet 70%. Tinggi naungan 2 meter, 
panjang 5 meter,  dan lebar 2 meter. Bagian pinggir ditutupi dengan daun kelapa 
atau sejenisnya untuk menjaga kelembaban. Sungkup dibuat dari bambu yang 
sudah dibelah, ukuran sungkup menyesuaikan jumlah polibag. Bentuk sungkup 
setengah lingkaran, bentuk ini dengan cara melengkungkan bambu. 
Penyungkupan dilakukan benar-benar tertutup rapat, cara yaitu menimbun bagian 
pinggir sungkup dengan tanah menggunakan plastik transparan. Penyungkupan 
dilakukan dari awal sampai akhir peneltian, tetapi  setelah 2 bulan setiap pagi 
sungkup dibuka selama 1 jam untuk menyesuaikan bibit dengan lingkungannya 
dan dibuka jika akan melakukan pemeliharan. 
7. Pemeliharaan 
Pemeliharaan setek meliputi penyiraman yang dilakukan sesuai kondisi media 
tanam. Penyiraman tidak boleh langsung disiramkan ke bibit setek. Melainkan 
menyiram dengan perlahan ke arah plastik (penyungkup) di bagian dalam, ini 
dilakukan agar tunas yang sudah tumbuh tidak patah. Kemudian penyiangan  
gulma yang tumbuh di dalam maupun di luar polibag di areal pembibitan dibuang 
secara rutin dengan cara manual (mencabut). 
 
Variabel Pengamatan 
1. Jumlah Tunas (buah) 
Pengamatan jumlah tunas yang muncul adalah dengan menghitung tunas yang 
muncul pada setek dengan ciri tunas menonjol keluar. Jumlah tunas dihitung 
setiap 3 minggu selama penelitian. 
2. Tinggi Tunas (cm) 
Munculnya tunas dengan mengukur panjang tunas mulai dari pangkal tunas 
sampai ujung tunas. Panjang tunas dari stek diukur kemudian dirata-ratakan untuk 
setiap sampel. Tinggi tunas diukur setiap 3 minggu selama penelitian. 
3. Jumlah Daun (helai) 
Daun yang diamati apabila daun sudah terbuka sempurna. Jumlah daun diamati 
dan dihitung setiap 3 minggu selama penelitian. 
4. Persentase Setek Hidup (%) 
Bibit hidup yang dihitung adalah bibit yang tumbuh dengan mengeluarkan akar 
dan tunas. Kemudian diambil angka rata-rata sampel setiap satuan percobaan. 
Pengamatan dilakukan di akhir percobaan. Persentase setek hidup dihitung 




 x 100% 
Keterangan : 
PSH  : Persentase setek hidup 
X   : Jumlah setek hidup per perlakuan 
T   : Jumlah ulangan dalam perlakuan 
5. Panjang Akar (cm) 
Panjang akar diukur dari leher akar sampai ujung akar yang terpanjang. Panjang 




6. Volume Akar (mm3) 
Volume akar dihitung dengan cara memasukkan akar yan sudah dibersihkan ke 
dalam gelas ukur yang telah terisi air. Selisih volume air setelah akar dimasukkan 
merupakan volume akar dengan satuan ml. Volume akar dihitung pada akhir 
penelitian. 
7. Berat Kering Akar (gram) 
Pengamatan berat kering akar dilakukan di akhir penelitian, akar yang sudah 
diukur volumenya ditiriskan kemudian dimasukkan ke dalam amplop dan dioven 
dengan suhu 78oC selama 2 x 24 jam. 
8. Berat Kering Tunas (gram) 
Pengamatan berat kering tunas dilakukan di akhir penelitian. Sampel tunas yang 
diambil di masukkan ke dalam koran kemudian dimasukan kedalam oven dengan 
suhu 78oC selama 2 x 24 jam. 
 
F.  Variabel Penunjang 
Variabel pengamatan terhadap kondisi lingkungan yaitu terdiri dari : 
1. Suhu Udara 
  Pengukuran suhu udara dilakukan di lokasi penelitian selama 3 bulan. 
Pengukuran dilakukan 3 kali dalam sehari yaitu pagi hari jam 06.00 WIB, 
siang hari jam 12.00 WIB dan sore hari jam 18.00 WIB dan hasil pengukuran 
ini diambil reratanya setiap hari. 
Suhu rata-rata: 2 x suhu pagi + suhu siang + suhu sore  
                                                       4 
2. Kelembaban Udara  
  Pengukuran kelembaban dilakukan di lokasi penelitian selama 3 bulan. 
Pengukuran dilakukan 3 kali dalam sehari yaitu pagi hari jam 06.00 WIB, 
siang hari jam 12.00 WIB dan sore hari jam 18.00 WIB dan hasil pengukuran 
ini diambil reratanya setiap hari.  
Kelembaban rata-rata: 
2 x kelembaban pagi + kelembaban siang + kelembaban sore  
                                        4 
3. Curah Hujan 
 Dihitung dengan menghitung volume air yang tertampung dalam 
wadah yang diberi corong dengan diameter tertentu. 
Curah Hujan = 
Volume air yang tertampung (𝑐𝑚3)




Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil 
 Hasil Analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian kompos daun lada 
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah tunas, tinggi tunas, persentase setek 
hidup, volume akar, berat kering akar dan berat kering tunas namun berpengaruh tidak 
nyata terhadap jumlah daun, panjang akar, dan volume akar. Selanjutnya Untuk 
mengetahui besar perbedaan maka dilakukan uji Beda Nyata Jujur, dilanjutkan dengan 




Tabel 1.  Rekapitulasi Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos Daun Lada 





   Variabel Pengamatan 
JT TT JD PSH PA VA BKA BKT 
A (1 : 0) 1,56 a 6,48 a 1,50 a 100 a 3,32 0,94 0,12 b 0,56 a 
B (1 : 1) 1,38 a 5,25 b 1,38 a 96 a 5,94 0,89 0,29 a 0,57 a 
C (1 : 2) 0,22 b 0,81 c 0,26 b 46 b 2,34 0,89 0,08 b 0,37 ab 
D (1 : 3) 0,06 b 0,21 c 0,18 b 34 b 3,12 0,62 0,08 b 0,25 b 
BNJ 5% 0,49 1,11 0,44 16,68 - - 0,14 0,27 
Sumber : Hasil analisis data Penelitian 2019. 
Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 1, menunjukkan bahwa jumlah tunas setek lada 
dengan pemberian kompos daun lada dengan perbandingan 1 (tanah) : 0 (kompos) 
berbeda nyata dibandingkan jumlah tunas setek lada pada perlakuan 1 (tanah) : 2 
(kompos) dan perlakuan 1(tanah) : 3 (kompos), namun berbeda tidak nyata dengan 
jumlah tunas pada perlakuan 1 (tanah) : 1 (kompos). Jumlah tunas setek lada yang 
dihasilkan paling sedikit pada perlakuan 1 (tanah) : 3 (kompos) yaitu rata-rata 0,06 
buah dan jumlah tunas terbanyak pada perlakuan 1 (tanah) : 0 (kompos) yaitu rata-rata 
1,56 buah. 
Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 1, menunjukkan bahwa tinggi tunas setek lada 
dengan pemberian kompos daun lada dengan perbandingan 1 (tanah) : 0 (kompos) 
berbeda tidak nyata dengan tinggi tunas pada perlakuan 1 (tanah) : 1 (kompos), 
perlakuan 1 (tanah) : 2 (kompos), dan perlakuan 1 (tanah) : 3 (kompos). Tinggi tunas 
tunas setek lada yang dihasilkan paling sedikit pada perlakuan 1 (tanah) : 3 (kompos) 
yaitu rata-rata 0,21 cm dan jumlah tunas terbanyak pada perlakuan 1 (tanah) : 0 
(kompos) yaitu rata-rata 6,48 cm. 
Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 1, menunjukkan bahwa jumlah daun setek lada 
dengan pemberian kompos daun lada dengan perbandingan 1 (tanah) : 0 (kompos) 
berbeda nyata dibandingkan jumlah daun setek lada pada perlakuan 1 (tanah) : 2 
(kompos) dan perlakuan 1 (tanah) : 3 (kompos). Namun tidak berbeda tidak nyata 
dengan perlakuan 1 (tanah) : 1 (kompos). Jumlah daun setek lada yang dihasilkan 
paling sedikit pada perlakuan 1 (tanah) : 3 (kompos) yaitu rata-rata 0,18 gram dan 
jumlah daun terbanyak pada perlakuan 1 (tanah) : 0 (kompos) yaitu rata-rata 1,50 
gram. 
Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 1, menunjukkan bahwa persentase setek hidup  
setek lada dengan pemberian kompos daun lada dengan perbandingan 1 (tanah) : 0 
(kompos) berbeda nyata dibandingkan persentase setek hidup setek lada pada 
perlakuan 1 (tanah) : 3 (kompos) dan perlakuan 1 (tanah) : 2 (kompos), namun berbeda 
tidak nyata dengan persentase setek hidup pada perlakuan 1 (tanah) : 1 (kompos). 
Persentase setek hidup setek lada yang dihasilkan paling sedikit pada perlakuan 1 
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(tanah) : 3 (kompos) yaitu rata-rata 34% dan persentase setek hidup terbanyak pada 
perlakuan 1 (tanah) : 0 (kompos) yaitu rata-rata 100%. 
Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 3, menunjukkan bahwa berat kering akar setek 
lada dengan pemberian kompos daun lada dengan perbandingan 1 (tanah) : 1 (kompos) 
berbeda nyata dibandingkan berat kering akar setek lada pada perlakuan 1 (tanah) : 0 
(kompos), perlakuan 1 (tanah) : 2 (kompos), dan perlakuan 1 (tanah) : 3 (kompos). 
Berat kering akar setek lada yang dihasilkan paling sedikit pada perlakuan 1 (tanah) : 
3 (kompos) yaitu rata-rata 0,08 gram dan berat kering akar terbanyak pada perlakuan 
1 (tanah) : 1 (kompos) yaitu rata-rata 0,29 gram. 
Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 1, menunjukkan bahwa berat kering tunas setek 
lada dengan pemberian kompos daun lada dengan perbandingan 1 (tanah) : 1 (kompos) 
berbeda nyata dibandingkan berat kering tunas setek lada pada perlakuan 1 (tanah) : 3 
(kompos), namun berbeda tidak nyata dengan berat kering tunas pada perlakuan 1 
(tanah) : 1 (kompos) dan 1 (tanah) : 2 (kompos). Berat kering tunas tunas setek lada 
yang dihasilkan paling sedikit pada perlakuan 1 (tanah) : 3 (kompos) yaitu rata-rata 
0,25 gram dan berat kering tunas terbanyak pada perlakuan 1 (tanah) : 1 (kompos) 
yaitu rata-rata 0,57 gram. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis keragaman diketahui bahwa pemberian kompos 
daun lada pada tanah aluvial menunjukkan pengaruh nyata pada beberapa variabel 
pengamatan seperti jumlah tunas, tinggi tunas, persentase setek hidup, berat kering 
akar dan berat kering tunas, namun berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun, 
panjang akar dan volume akar per tanaman. 
Secara umum pemberian kompos pada tanah aluvial dapat memenuhi 
kebutuhan sebuah tanaman untuk proses pertumbuhan dan perkembangannya. 
Kompos pada umumnya mengandung unsur hara kompleks (makro dan mikro) 
walaupun dalam jumlah sedikit, selain itu secara fisik kompos juga mampu 
menggemburkan tanah, memperbaiki aerase, meningkatkan penyerapan dan daya 
simpan air (water holding capacity) (Simamora dan Salundik, 2006). 
Dari hasil penelitian, semakin tinggi pemberian kompos daun lada pada media 
membuat setek lada tumbuh tidak optimal, ini diduga disebabkan beberapa hal, yaitu 
karena unsur hara yang diperlukan oleh bibit tanaman lada telah disuplai melalui 
cadangan makanan dalam setek itu sendiri, sehingga memungkinkan hanya 
memaksimalkan pertumbuhan tunas. Kandungan karbohidrat yang terdapat dalam 
bahan setek mampu mendukung pertumbuhan tunas setek. 
Kompos daun lada sebagai media tanam mengandung senyawa tertentu yang 
kemungkinan menghambat pertumbuhan setek karena mengganggu mikroorganisme 
dalam tanah, pereaksi kimia dalam tanah, serta pemberi pengaruh terhadap tekstur dan 
struktur tanah. Daun lada mengandung piperin sebagai komponen utama alkaloid yang 
terkandung di dalam lada, selain berperan sebagai antioksidan juga memiliki aktivitas 
anti hipertensi (Risfaheri, 2012). Lada hitam juga mengandung flavonoid. Flavonoid 
merupakan golongan metabolit sekunder yang terbesar dalam dunia tumbuhan dan 
termasuk golongan polifenol. Kandungan fenolid pada daun lada dengan dosis rendah 
dapat merangsang pertumbuhan setek lada, tetapi dengan dosis tinggi akan 
menghambat pertumbuhan setek lada.  
Diketahui daun lada juga mengandung minyak atsiri memiliki kandungan 
senyawa metabolit sekunder salah satunya terpenoid. Terpenoid bersifat lipofilik yang 
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dapat merusak membran sel bakteri. Rusaknya membran sel bakteri, akan mengganggu 
proses transport nutrisi, sehingga sel akan mengalami kekurangan nutrisi yang 
dibutuhkan dalam proses pertumbuhan. Sehingga dari hasil penelitian dimana semakin 
tinggi pemberian kompos daun lada pada media, memungkinkan semakin tingginya 
kandungan senyawa terpenoid yang menghambat aktivitas mikroorganisme dalam 
menjalankan fungsinya di dalam tanah. Kemudian fungsi alkoloid pada tumbuhan 
adalah sebagai zat beracun untuk melawan serangga atau hewan pemakantumbuhan, 
faktor pengatur tubuh, substansi cadangan untuk memenuhi kebutuhan nitrogen dan 
elemen lain yang penting bagi tumbuhan (Anggraini, 2017).  
Akar merupakan organ vegetatif utama yang penting bagi tanaman dalam hal 
mengambil unsur hara, air, mineral, dan nutrisi lainnya dari dalam tanah. Yanuartha 
(2007), menyatakan bahwa akar berfungsi dalam penyerapan air dan zat cair garam 
yang bermuatan garam. Fungsi yang lain yaitu sebagai penyerap zat-zat hara bagi 
tanaman yang kemudian diedarkan keseluruh bagian tanaman melalui jaringan kayu. 
Selain itu juga akar berfungsi sebagai peneguh tanaman sehingga pertumbuhannya 
kuat. 
Berat kering akar sangat tergantung pada volume akar dan jumlah akar 
tanaman itu sendiri, sehingga banyak tidaknya volume dan jumlah akar berpengaruh 
banyak terhadap berat kering akar. Pertumbuhan tanaman paling sedikit 90 persen 
bahan kering tanaman adalah hasil fotosintesis. Pemberian kompos daun lada 
memberikan pengaruh nyata terhadap berat kering akar. Hasil analisis keragaman 
menunjukan pemberian kompos daun lada berpengaruh nyata terhadap berat kering 
akar setek lada. Nilai rerata tertinggi yaitu pada perlakuan 1 (tanah) : 1 (kompos) 
menghasilkan 0,29 gram, nilai rerata terendah yaitu pada perlakuan 1 (tanah) : 2 
(kompos) dan perlakuan 1 (tanah) : 3 (kompos) menghasilkan 0,08 gram (Tabel 1). 
Semakin luas permukaan akar maka semakin tinggi serapan unsur haranya, jika 
unsur hara yang diperlukan cukup tersedia maka proses fotosintesis berjalan lancar 
akan berdampak langsung terhadap luas permukaan daun yang berfungsi menangkap 
cahaya matahari. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mardani (2005) yang menyatakan 
bahwa bertambahnya jumlah daun dapat mempengaruhi bobot kering tanaman, 
dimana bobot kering tanamaan erat sekali kaitannya dengan proses fotosintesis serta 
penyimpanan fotosintat. Jumlah daun untuk perlakuan 1 (tanah) : 2 (kompos) dan 
perlakuan 1 (tanah) : 3 (kompos) memang memiliki nilai rerata yang rendah jika 
dibandingkan dengan perlakuan 1 (tanah) : 1 (kompos), (Tabel 1). 
Sebagian dari hasil fotosintesis digunakan untuk respirasi dan asimilasi, 
kemudian kelebihannya disimpan pada bagian-bagian tertentu dari tanaman terutama 
batang dan akar. Bobot kering biasanya dijadikan indikator bahwa semakin baik 
pertumbuhan tanaman, maka bobot kering tanaman semakin meningkat juga. 
Karbohidrat yang dihasilkan sebagian akan dirombak kembali dalam proses respirasi 
dan sisanya akan disimpan dalam bentuk biomassa atau bobot kering tanaman. 
Menurut Larcher (1975) berat kering tanaman merupakan hasil penimbunan 
hasil bersih asimilasi CO2 yang dilakukan selama pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Pada pertumbuhan tanaman itu sendiri dapat dianggap sebagai suatu 
peningkatan berat segar dan penimbunan bahan kering. Jadi semakin baik 
pertumbuhan tanaman maka berat kering juga semakin meningkat. Hasil analisis 
keragaman menunjukan pemberian kompos daun lada berpengaruh nyata terhadap 
berat kering tunas setek lada. Nilai rerata tertinggi yaitu pada perlakuan 1 (tanah) :  1 
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(kompos) menghasilkan 0,57 gram dan nilai rerata terendah yaitu pada perlakuan 1 
(tanah) : 3 (kompos) menghasilkan 0,25 gram (Tabel 1). 
Pemberian kompos daun lada dengan perbandingan 1 (tanah) : 1 (kompos) 
menghasilkan bobot kering tunas yang tinggi pada setek. Lalu pemberian kompos daun 
lada yang dengan perbandingan 1 (tanah) : 3 (kompos) menghasilkan berat kering 
tunas yang rendah pada setek lada. Kompos daun lada memberikan kontribusi hara di 
dalam tanah baik unsur hara mikro maupun makro meskipun dalam jumlah yang relatif 
rendah akan tetapi hal ini berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan setek 
lada. Menurut Prawiranata dkk. (1981), menyatakan bahwa berat kering 
mencerminkan status nutrisi tanaman karena berat kering tergantung dari laju 
fotosintesis.  
Pertumbuhan yang dapat terlihat langsung dari tanaman adalah adanya 
pertumbuhan jumlah tunas dan pertambahan tinggi tunas tanaman. Hasil rerata 
variabel pengamatan menunjukan hasil cenderung berbeda nyata. Jumlah tunas 
memberikan pengaruh nyata dengan nilai rerata terbanyak terdapat pada pada 
komposisi 1 (tanah) : 0 (kompos) menghasilkan 1,56 tunas, sementara nilai rerata 
terendah terdapat pada 1 (tanah) : 3 (kompos) yaitu 0,06 tunas (Tabel 1). Sementara 
untuk tinggi tunas, pemberian kompos Daun lada memberikan pengaruh nyata 
terhadap tinggi tunas dan nilai rerata tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan 1 (tanah) : 
0 (kompos) menghasilkan 6,48 cm, sementara nilai rerata terendah terdapat pada 
perlakuan 1 (tanah) : 3 (kompos) yaitu 0,21 cm (Tabel 1). 
Media tanam sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman dari segi 
ketersediaan hara, ketersediaan air, keremahan media. Dengan demikian kekurangan 
salah satu faktor tersebut dapat menyebabkan terbatasnya pertumbuhan tanaman. 
Defisiensi unsur hara dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman terganggu. Hasil 
tersebut sejalan dengan penjelasan Loveless (1987), bahwa secara umum pertumbuhan 
tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor yang berasal dari lingkungan 
seperti status ketersediaan hara dan air dalam media tanam.  
Hasil analisis keragaman menunjukan pemberian kompos daun lada 
berpengaruh nyata terhadap persentase setek hidup tanaman lada. Nilai rerata tertinggi 
yaitu pada perlakuan 1 (tanah) : 0 (kompos) menghasilkan 100 tanaman dan nilai rerata 
terendah yaitu pada perlakuan 1 (tanah) : 3 (kompos) menghasilkan 34 tanaman (Tabel 
3). Dari hasil analisis keragaman pemberian kompos daun lada terhadap persentase 
setek hidup tanaman lada menunjukkan bahwa perlakuan 1 (tanah) : 3 (kompos) hanya 
34 tanaman yang hidup, ini berarti pengaruh pemberian kompos dalam jumlah banyak 
sangat tidak baik bahkan mematikan setek lada. Hal ini sesuai dengan Purba (2007) 
yang menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi berbanding lurus dengan 
peningkatan bahan racun tersebut, sehingga daya bunuh lebih tinggi. 
Menurut Rudianto dkk. (2008), manfaat pemberian bahan organik adalah 
meningkatkan humus tanah, mengurangi pencemaran lingkungan dan mengurangi 
pengurasan hara. Pemberian bahan organik pada tanah dapat memperbaiki sifat fisika, 
kimia, biologi dan kesuburan tanah. Tetapi karena sifat kimia dari kandungan daun 
lada yang menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak maksimal pada beberapa variabel 
yang diamati.  
Pada penelitian ini selain dilakukan pengamatan variabel, dilakukan juga 
pengamatan terhadap lingkungan yang merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan bibit lada. Pada saat penelitian suhu rata-rata 24,910 C dengan 
kelembaban rata-rata 79,10 % dan curah hujan 2.536 mm/tahun (211,33 mm/3 bulan). 
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Syarat tumbuh tanaman lada baik pada suhu berkisar 25oC - 35oC, kelembaban udara 
yaitu 80% - 90% dan curah hujan tahunan yang optimal antara  2.000-2.500 mm/tahun. 
Sehingga dari hasil pengukuran di lapangan, syarat tumbuh untuk bibit setek lada 
relatif cocok dengan syarat tumbuh yang dianjurkan. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian kompos 
daun lada memberikan hasil kurang baik terhadap pertumbuhan setek lada satu ruas 
berdaun tunggal. Perlakuan yang lebih efektif yaitu dengan tanpa menggunakan 
kompos daun lada. 
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